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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Sifat dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 

Kriyantono (2009, p. 56) secara umum penelitian kuantitatif memiliki ciri – ciri 

: 

A. Hubungan riset dan subjek jauh. Peneliti menganggap subjek dan riset 

harus terpisah agar tidak terpengaruh dan ada di luar dirinya 

B. Riset bertujuan untuk menguji hipotesis atau teori, mendukung atau 

menolak teori yang dipaparkan. 

C. Riset harus digeneralisasikan, karena itu menuntut sampel yang 

representatif dari seluruh populasi, operasionalisasi konsep serta alat 

ukur yang valid dan reliabel. 

D. Prosedur riset bersifat rasional – empiris, artinya riset berangkat dari 

konsep atau teori yang mendasarinya. 

 

Penelitian kuantitatif ini bersifat eksplanatif. Menurut Kriyantono 

(2009, p. 60) dalam penelitian eksplanatif, peneliti ingin mengetahui mengapa 

situasi atau kondisi tertentu terjadi atau ingin melihat apa yang memengaruhi 

terjadinya sesuatu. Peneliti berusaha untuk menjelaskan mengapa fenomena itu 
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terjadi dan apa pengaruhnya, dengan kata lain peneliti tidak sekedar 

menggambarkan terjadinya fenomena melainkan ingin menjelaskan hubungan 

antar variabel, menghubungkan atau mencari sebab akibat antara dua atau lebih 

variabel yang diteliti. 

Penelitian eksplanatif merupakan penelitian yang bermaksud 

menjelaskan hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. Dalam 

penelitian ini, peneliti ingin menjelaskan hubungan antara variabel konten 

Instagram  dengan variabel minat beli konsumen. 

3.2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Survei 

adalah penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan 

datanya. Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang 

dapat mewakili populasi tertentu (Kriyantono, 2009, p. 59). 

Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu 

secara alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam 

pengumpulan data, yaitu dengan mengedarkan kuesioner (Sugiyono, 2017, p. 12) 

 

 

. 
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3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2017, p. 117) adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek/obyek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik simpulannya. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pengikut akun 

Instagram @sushiteiindonesia  

3.3.2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2017, p. 118), sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Apabila penelitian memiliki jumlah populasi yang 

besar dan tidak memungkinkan mempelajari semua yang ada 

populasi dan terdapat keterbatasan dana, waktu dan tenaga, 

maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi tersebut. Hal – hal yang telah dipelajari dalam sampel, 

simpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 

Pada penelitian ini, peneliti memilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
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2017, p. 124). Menurut Roscoe dalam Sugiyono (2017, p. 131-

132) memberikan saran mengenai ukuran sampel untuk 

penelitian: 

1. Ukuran sampel yang layak adalah antara 30 hingga 500 

2. Jika sampel dibagi ke dalam kategori seperti pria / wanita, 

pegawai negri-swasta, dan lainnya, maka jumlah anggota 

sampai setiap kategori adalah minimal 30. 

3. Dalam penelitian multivariate, maka jumlah anggota sampel 

minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. 

4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang 

menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

maka jumlah anggota sampel dari masing – masing antara 

10 atau 20. 

Mengacu pada penentuan ukuran sampel yang 

dipaparkan Roscoe, maka peneliti menyesuaikan dengan poin – 

poin yang ada dan menetapkan jumlah sampel sebanyak 200 

orang responden.  

Kriteria sampel pada penelitian ini adalah berusia 17 – 

34 tahun dan merupakan pengguna media sosial Instagram yang 

mengikuti akun Instagram @sushiteiindonesia. Usia 17 – 34 

tahun dipilih menjadi kriteria berdasarkan artikel 
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Websindo.com (2019) yang menyatakan bahwa pengguna 

media sosial di Indonesia paling banyak berada pada rentang 

usia 17 – 34 tahun. 

3.4. Operasionalisasi Variabel 

Penelitian ini memiliki 2 variabel, yaitu: 

3.4.1. Variabel X : Konten Instagram 

Dimensi dan indikator yang digunakan pada variabel 

konten Instagram menggunakan konsep dari Brian Solis pada 

bukunya yang berjudul Engange : The Complete Guide for 

Brands and Business to. Pada variabel independen yaitu konten 

Instagram, terdapat  7 dimensi yaitu coherent yang memiliki 

definisi pesan harus masuk akal dan mudah dicerna, clear adalah 

pesan harus jelas sehingga tersampaikan dengan efektif, 

complete yaitu informasi harus lengkap dan definitif, concrete 

yang memiliki definisi menggunakan kata – kata konkret 

(spesifik), context adalah akurat dan menggunakan konteks yang 

benar, concise yang merupakan menggunakan kata – kata yang 

mudah diterima dan corteous yaitu membangun niat baik dalam 

pengiriman pesan. 

7 dimensi penulis pilih karena dianggap paling  konkret 

dengan variabel konten Instagram yang sedang diteliti karena 
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peneliti ingin memfokuskan penelitian ini pada konten yang 

hanya diunggah dan direncanakan oleh akun Instagram 

@sushiteiindonesia. 

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel X 

Variabel X Dimensi Indikator 

Konten 

Instagram 

Coherent 1. Bahasa dan cara penyampaian pesan mengenai 

produk dan promosi Sushi Tei Indonesia yang 

diunggah akun @sushiteiindonesia jelas dan 

mudah dipahami 

Clear 2. Foto atau video yang diunggah akun Instagram 

@sushiteiindonesia menggambarkan produk dan 

promosi Sushi Tei Indonesia dengan jelas. 

3. Akun Instagram @sushiteiindonesia 

memberikan informasi yang jelas mengenai 

produk dan promosi Sushi Tei Indonesia 

Complete 4. Foto atau video yang diunggah akun Instagram 

@sushiteiindonesia menggambarkan produk dan 

promosi Sushi Tei Indonesia dengan lengkap. 

5. Akun Instagram @sushiteiindonesia 

memberikan informasi yang lengkap mengenai 

produk dan promosi Sushi Tei Indonesia yang 

sedang berlangsung 

Concrete 6. Akun Instagram @sushiteiindonesia selalu 

mengunggah foto atau video paling terbaru atau 

up to date. 

7. Akun Instagram @sushiteiindonesia selalu 

memberikan informasi terbaru mengenai produk 

dan promosi Sushi Tei Indonesia yang 

berlangsung 

Context 8. Akun Instagram @sushiteiindonesia 

mengunggah konten sesuai dengan kebutuhan 

pengikutnya 
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9. Akun Instagram @sushiteiindonesia 

merefrensikan Sushi Tei Indonesia sebagai 

tempat yang tepat untuk makan. 

Concise 10. Akun Instagram @sushiteiindonesia 

memudahkan pengikutnya untuk mendapatkan 

informasi mengenai produk dan promosi Sushi 

Tei 

Corteous 11. Akun Instagram @sushiteiindonesia selalu 

berempati dalam setiap perayaan hari raya 

Sumber : Solis, Brian. 2010. 

3.4.2. Variabel Y : Minat Beli 

Dimensi dan indikator yang digunakan pada variabel 

minat beli menggunakan konsep dari Ferdinand pada buku 

Manajemen Pemasaran. Terdapat 4 dimensi yang digunakan 

untuk mengukur variabel minat beli, yaitu minat eksploratif 

yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang 

selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya, 

minat preferensional adalah minat yang menggambarkan 

perilaku seseorang yang memiliki preferensi utama pada produk 

tersebut, minat transaksional yang memiliki definisi 

kecenderungan seseorang untuk membeli produk dan minat 

referensional yaitu kecenderungan seseorang untuk 

mereferensikan produk kepada orang lain. 
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Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel Y 

Variabel Y Dimensi Indikator 

Minat beli 

(Ferdinand, 

2002, p. 129) 

Minat eksploratif 1. Konten yang diunggah menarik perhatian 

2. Ingin mencari informasi lebih banyak 

mengenai produk dan promosi Sushi Tei 

Minat 

preferensional 

3. Konten yang diunggah menjadikan Sushi 

Tei Indonesia sebagai salah satu pilihan untuk 

menentukan tempat makan 

4. Memberikan tanda like atau love pada 

unggahan akun Instagram @sushiteiindonesia 

yang menarik atau disukai 

Minat 

transaksional 

5. Konten yang diunggah membuat memiliki 

keinginan untuk membeli produk Sushi Tei 

6. Konten yang diunggah membuat yakin 

untuk membeli produk Sushi Tei 

Minat referensional 7. Kecenderungan memberikan referensi 

kepada orang lain dengan membagikan 

konten 
Sumber : Ferdinand. 2002. 

 

3.5.  Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data (Kriyantono, 2009, p. 93). 

Data merupakan unsur penting dalam sebuah penelitian karena dengan data 

yang tepat penelitian akan menghasilkan informasi yang akurat. Terdapat 

dua jenis cara untuk memperoleh data dalam penelitian menurut Ruslan 

(2013, p. 29) yaitu: 

A. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari objek 

penelitian (Ruslan, 2013, p. 29). Peneliti memilih para pengikut Instagram 
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@sushiteiindonesia menjadi obyek penelitian ini sehingga peneliti 

menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data yang disebarkan 

kepada responden. 

Kuesioner ini akan diukur dengan skala Likert, yaitu skala untuk 

mengukur sikap, pendapat, pesepsi seseorang atau sekelompok mengenai 

kejadian atau fenomena sosial (Riduwan & Kuncoro, 2014, p. 20). Skala 

Likert yang digunakan berisi empat poin dengan setiap jawaban akan 

diberikan skor: 

a) Nilai 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 

b) Nilai 2 : Tidak Setuju (TS) 

c) Nilai 3 : Setuju (S) 

d) Nilai 4 : Sangat Setuju (SS) 

B. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang 

sudah resmi atau sudah ada  (Ruslan, 2013, p. 96). Dalam peneltian ini, data 

sekunder yang digunakan peneliti adalah buku, jurnal online, dan penelitian 

terdahulu dengan variabel yang mirip dengan variabel yang sedang diteliti 

peneliti. 
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3.6.  Teknik Pengukuran Data 

3.6.1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah 

pertanyaan dalam kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti 

benar – benar dapat mengukur apa yang ingin diukur (Ghozali, 

2012, p. 52). Menurut Sugiyono (2017, p. 173) Instrumen yang 

valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada 

penelitian ini, yang diukur merupakan variabel penelitian yaitu 

variabel konten Instagram @sushiteiindonesia dan variabel 

minat beli konsumen. 

Pada penelitian ini untuk menguji validitas peneliti 

melakukan pre-test kuesioner yang disebarkan kepada 30 

responden. Hasil yang peneliti dapatkan dalam pre-test diolah 

menggunakan software  SPSS 25.0 for Windows Release. 

Indikator dinyatakan valid dengan tingkat toleransi kesalahan 

sebesar 0,05 atau 5%. Nilai r tabel pearson n = 30 adalah sebesar 

0,361. Dapat dijelaskan bahwa jika hasil r hitung > r tabel, maka 

pernyataan dapat dikatakan valid dan layak untuk digunakan. 
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Tabel 3.3 Uji Validitas Variabel X 

Pernyataan r hitung Keterangan 

X1 .605 VALID 

X2 .583 VALID 

X3 .583 VALID 

X4 .714 VALID 

X5 .551 VALID 

X6 .561 VALID 

X7 .525 VALID 

X8 .361 VALID 

X9 .516 VALID 

X10 .616 VALID 

X11 .624 VALID 

Sumber : Hasil Kuesioner Tabel 3.1 

Berdasarkan hasil uji validitas diatas, menunjukkan 

bahwa masing – masing indikator atau pernyataan pada variabel 

konten Instagram @sushiteiindonesia dinyatakan valid dan 

layak digunakan karena r hitung > 0,361. 

Selanjutnya tabel uji validitas pada variabel minat beli 

konsumen yang terdiri dari 7 pernyataan pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.4 Uji Validitas Variabel Y 
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Pernyataan r hitung Keterangan 

Y1 .687 VALID 

Y2 .715 VALID 

Y3 .459 VALID 

Y4 .608 VALID 

Y5 .763 VALID 

Y6 .532 VALID 

Y7 .721 VALID 

Sumber : Hasil Kuesioner Tabel 3.2 

Berdasarkan hasil uji validitas diatas, menunjukkan 

bahwa masing – masing indikator atau pernyataan pada variabel 

minat beli konsumen dinyatakan valid dan layak digunakan 

karena r hitung > 0,361. 

3.6.2. Uji Realibilitas 

Menurut Sugiyono (2017, p. 173) Instrumen yang 

reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukut obyek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama. Untuk menguji realibiltas, penelti menggunakan 

pengukuran alpha cronbach dalam pendekatan internal 

consistency untuk mengukur sejauh mana hubungan antar 

indikator tersebut. 
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Tabel 3.5 Nilai Alpha Cronbach 

Nilai Alpha Cronbach Tingkat Reliabilitas 

0.00 – 0.20 Kurang Realiabel 

0.20 – 0.40 Agak Realiabel 

0.40 – 0.60 Cukup Realiabel 

0.60 – 0.80 Reliabel 

0.80 – 1.00 Sangat Reliabel 
    Sumber : Sugiyono. 2017. 

Tabel 3.6 Uji Realibilitas Variabel X 

Variabel Alpha Cornbach Jumlah Indikator 

Konten Instagram .785 11 
Sumber : Hasil Kuesioner Peneliti 

Hasil uji realibiltas Variabel X Konten Instagram dengan 

11 indikator di atas menunjukkan bahwa nilai Cornbach’s Alpha 

adalah 0.785 yang menyatakan bahwa nilainya Reliabel. 

Tabel 3.7 Uji Validitas Variabel Y 

Variabel Alpha Cornbach Jumlah Indikator 

Minat beli .760 7 
Sumber : Hasil Kuesioner Peneliti 

Hasil uji realibiltas Variabel Y minat beli dengan 7 

indikator di atas menunjukkan bahwa nilai Cornbach’s Alpha 

adalah 0.760 yang menyatakan bahwa nilainya Reliabel 

3.7. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini memiliki hipotesis penelitian yang dirumuskan sebagai 

berikut: 
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H0 : Tidak terdapat pengaruh antara konten Instagram @sushiteiindonesia 

terhadap minat beli konsumen. 

H1 : Terdapat pengaruh antara konten Instagram @sushiteiindonesia terhadap 

minat beli konsumen. 

 Hipotesis tersebut akan diuji dengan menggunakan kriteria pengujian 

hipotesis yaitu sebagai berikut: 

 1. Apabila nilai α < 0,05 maka H0 ditolak, dan H1 diterima. 

 2. Apabila nilai α > 0,05 maka H0 diterima, dan H1 ditolak. 

 Berdasarkan dari hipotesis diatas, peneliti melakukan teknik analisis 

data menggunakan uji regresi linear sederhana yang bertujuan untuk mencari 

dan mengetahui pengaruh dari variabel konten Instagram @sushiteiindonesia 

dengan variabel minat beli konsumen.
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